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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Menentukan jenis penelitian sebelum terjun ke lapanagan sangatlah

penting, sebab jenis penelltlagl Nakan dasar utama dalam pelaksanaan
is

riset. Oleh kar. 5‘ pEN @ dasarkan pada penelitian

yangt t a ak MEM Nmaaon keterfibagdn ypada keseluruhan
ris \ ,/ era@egi lembaga
furW ainiyah di

an L@tif yang

ot

kuti n-kmn data
dap*peroleh

kualitatif A?atu pendek yang rkan keadaan suatu
fenomena yang terjadRR.Bx@J alimat, kemudian dipisah-
pisahkan menurut kategori untuk mendapatkan kesimpulan. Sedangkan
Soerjono Soekanto berpendapat bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau

melukiskan keadaan suatu subjek atau objek panel (seseorang, lembaga,

2 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Grafindo Persada,
1998) 20.
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masyarakat dan lain-lain) kemudian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta
yang tampak sebagai objek.?

B. Tahap-tahap Penelitian
1. Tahap Pendahuluan (Pra-Lapangan)

Tahap pra-lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum

penelitian dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap pra lapangan

Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi
penelitian sebelum penelitian dilaksanakan, dengan tujuan
untuk mengenal segala unsur lingkungan social, fisik dan

keadaan alam lokasi penelitian.

% Soerjono Soekanto, pengantar Penelitian Hukum (Jakarts: UlPress, 1999), 23.
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c. Perizinan
Sehubungan dengan penelitian yang dilaksanakan
diluar kampus dan merupakan Lembaga pemerintah, maka
penelitian ini memerlukan izin dan prosedur sebagai
beriukut, yaitu permintaan surat pengantar dari Universitas

Nurul Jadid sebagai permohonan .izin penelitian yang

dia&@dﬁ;&ga& @Ig\yta&

O epgum uka dﬁ adwal yang
telah di/txkﬁﬁa@éw&(nknik observasi,
wawancara, dan analisis dokumen.

b. Pengelolaan Data

Pengelolaan data dari hasil pengumpulan data dalam

penelitian dimaksudkan untuk mempermudah dalam proses

analisis data.
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c. Analisis Data
Setelah semua data terkumpul dan tersusun,
kemudian dianalisis dengan Teknik analisis kualitatif, yaitu
mengemukakan gambaran terhadap apa yang telah diperoleh
selama pengumpulan data. Hasil analisis data diuraikan

dalam paparan data dan temuan penelitian.

s romtaec AS N {J
4 QT'% p&;} n@ép@' iandalam
¢

lakuh pada

&ndiri
p

a
m

englitian

en ul

us

dgta alisis,

laper hasil

O
nge@Rt@B@a penelitian di sini

tepat karena ia menjadi segalanya dari keseluruhan proses

penelitiannya. P

penelitian.?® Selain itu peneliti juga berperan sebagai pengamat

dalam meningkatkan strategi pengembangan bakat minat Al-

2] exy, op, cit, him. 121
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Qur’an dan Furudhul Ainiyah di Lembaga I’dadiyah wilayah Al-
hasyimiyah.
D. Sumber Data
Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini
adalah keseluruhan objek penelitian yang dijadikan sasaran
penelitian. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah terdiri

dari sumberdﬂm N U 3

Su |mer YA ~ ini dat

E. Tekhnik PenngzRROBgi/

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macam
tekhnik dalam pengumpulan data, antara lain:
1. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri

spesifik bila di bandingkan dengan teknik yang lain, bahwa
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observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis psikologis. Dua di
antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan.

Metode Observasi ini sengaja penulis pakai dalam

penelitian ini guna untuk memperoleh data-data sebagai berikut:
a. Menegel\rﬁgecALgsuan n Wrapan Strategi Lembaga
v I’gdi dal e akat /@Z@«I-Qur’an dan
ud v L \/
Mg enm Strategi

Qur’an

ot
=
Cara
an

i elalui

i sili/@dalam suatu
topik tertentu.?’ DBR waneara ditentukan
oleh beberapa factor yang berinteraksi dan memengaruhi arus

informasi. Jadi dengan wawancara, peneliti akan mengetahui

hal-hak yang lebih mendalam tentang partisipan dalam

?'Ibid, 231.
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menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana
hal itu tidak bisa ditemukan melalui observasi.

Pewawancara diharapkan menyampaikan pertanyaan
kepada responden, merangsang responden untuk menjawabnya,
menggali jawaban lebih jauh, dan mencatatnya. Tekhnik ini
digunakan untuk mengetahui secara mendalam tentang berbagai

inforpasi @rkﬁn&ngln\[r@&wg sednag diteliti.

k

untu é?q
n\'ni/eneliti
me;ﬂktkan b

api data

tia

) ; lan ini @okumentasi
yang digunakan adBRB proses penelitian di

lapangan, dokumentasi kegiatan Bakat dan minat melalui
pembelajaran Al-Qur’an dan Furudhul Ainiyah di Lembaga
I’dadiyah Wilayah Al-Hasyimiyah Pondok Pesantren Nurul

Jadid.
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F. Analisis Data
Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka
dilanjutkan dengan analisa data. Ini dimaksudkan untuk
menginterprestasikan data dari hasil penelitian. Analisis data
adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam

pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan

tema dan da@um himi(grpﬁ yang, disarankan
data.?® % O
: dat \/enelltl

b ntuk

W

w tm.

dibaca

penelitian@/‘?ﬁsis adaxi/@kasus yang
diteliti. Peneliti m@R@B@ ncara” berdasarkan

pemahaman terhadap hal-hal diungkapkan oleh responden. Data
yang telah dikelompokan tersebut oleh peneliti dicoba untuk

dipahami secara utuh dan ditemukan tema-tema penting serta kata

28 |_exy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1998), 280

57



kuncinya. Sehingga peneliti dapat menangkap pengalaman,
permasalahan, dan dinamika yang terjadi pada subjek.

Pada tahap penulisan penelitian peneliti menulis bermula
dari data-data yang didapat yaitu penulisan data-data hasil
penelitian berdasarkan wawancara dan observasi dengan subjek

melalui lembar dan hal-hal penting lainya. Proses dimulai dari
dibaca berulang
<kemud|an

data-data yan@o&ds \N @ Q
' masa
Ikan

kali se§

dlﬁ%} i
alitha . Unt ek@
dalam\enelitian j

b. Melaku ingga dapat memahami

ﬁn‘{l PREOBON
fenomena yang ada.
c. Diskusi dengan teman sejawat melakukan kajian.

d. Melacak kesesuaian dan kelengkapan hasil analisis.

2. Transferability
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Transferability sebagai persoalan empiris bergantung
pada bersamaan konteks pengirim dan penerima. Suatu hasil
penelitian dianggap transferability apabila pembaca laporan
memiliki pemahaman yang jelas.

3. Confirmability

Confirmability yakni sesuatu itu obyektif yaitu dapat

dipercaya, @I SapN;éSy% Jadiy, data yang

"Y}e I itati'f.

itu nw%pe
dipéroleh Aﬁip R:n 'avﬁl@kb;&a annya dengan

melakukan verifikasi a. Pengecekan keabsahan

data, yaitu menggunakan Kriteria derajat kepercayaan

(credibility).

Keabsahan data mutlak diperlukan dalam studi kualitatif.

Oleh karena itu, agar data yang diperoleh dapat dipertanggung
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jawabkan keshahihannya dilakukan verivikasi data tersebut.

Verifikasi data dilakukan dengan langkah-langkah berikut :

1.

2.

5.

Mengecek kembali hasil laporan yang berupa uraian data dan
hasil interpretasi penulis.

Triangulasi guna menjamin objektivitas dalam memahami dan
menerima infogm Agng hasijrst d| akan lebih objektif.
Dalan%xgriy terdapat tiga macan&et -tiganya akan
aleh ke@han data.

O

depgen

.

-
oL

F||m ata o R
perekam yang pada @

membandingkan hasil yang diperoleh dengan kritik yang telah

g dapat dimanfaatkan untuk

terkumpul.

Kajian kasus negative, dilakukan dengan jalan mengumpulkan

contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan pola
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kecenderungan informasi yang telah dikumpulkan dan
digunakan sebgaai bahan pembimbing.

6. Pengecekan anggota, yang dicek dengan anggota yang terlibat
meliputi data. Kategori analisis, penafsiran, dan kesimpulan,
yaitu salah satunya seperti ikhtisar wawancara dapat

diperlihatkan untuk dipelajari oleh satu atau dua beberapa
anggota \a’ﬁgteAaSanNr@ @nta pendapatnya.
r%ber i emeéﬁ?pilakukan

P1bid, him. 175-183
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